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Pedoman Observasi 

              Dalam penelitian ini untuk mempermudah penulis dalam memperoleh 

data, maka dilakukan observasi atau pengamatan langsung untuk menganalisa 

persoalan atau masalah yang sedang terjadi di lokasi penelitian. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh data dengan cara:  

1. Mencari tahu persoalan yang ada di lokasi mengapa hal tersebut belum 
berjalan dan bagaimana pandangan majelis serta jemaat terhadap 
persoalan ini. 
 

Pedoman Wawancara 

                            Adapun pedoman wawancara  sebagai berikut: 

a. Pendeta 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kedudukan anak dalam gereja? 

2. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang Perjamuan Kudus bersama 

dengan anak? 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai keputusan Rapat 

Kerja Sidang Sinode (Raker) III di Makale tahun 2023 yang telah 

memutuskan untuk mengikutsertakan anak-anak yang sudah 

dibaptis terlibat dalam Perjamuan Kudus? 

4. Apa penyebabnya sehingga Bapak/Ibu belum melaksanakan 

Perjamuan Kudus bersama anak? 

5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelaksanaan Perjamuan Kudus 

yang melibatkan anak-anak? 
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6. Menurut Bapak/Ibu apa makna roti dan anggur dalam Perjamuan 

Kudus? 

b. Penatua/Diaken 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kedudukan anak dalam gereja? 

2. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang Perjamuan Kudus bersama 

anak? 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai keputusan Rapat 

Kerja Sidang Sinode (Raker) III di Makale tahun2023 yang telah 

memutuskan untuk mengikutsertakan anak-anak yang sudah 

dibaptis terlibat dalam Perjamuan Kudus? 

4. Apa penyebabnya sehingga Bapak/Ibu belum melaksanakan 

Perjamuan Kudus bersama anak? 

5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelaksanaan Perjamuan Kudus 

yang melibatkan anak-anak? 

6. Menurut Bapak/Ibu apa makna roti dan anggur dalam Perjamuan 

Kudus? 

c. Anggota Jemaat 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kedudukan anak dalam gereja? 

2. Apakah yang Bapak/Ibu pahami tentang Perjamuan Kudus 

bersama anak? 

3. Menurut Bapak/Ibu apa makna roti dan anggur dalam Perjamuan 

kudus? 
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                  TRANSKIP WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Pdt. Elieser Amma, S.Th. 

Penulis Menurut Bapak, bagaimana kedudukan anak dalam gereja? 
Informan Karena jelas anak itu juga anggota jemaat, dia juga jemaat, dia 

gereja orang yang diselamatkan Allah, dan karena memang 
aturan untuk bisa ikut perjamuan anak yang sudah dibaptis. 
Orang yang sudah dibaptis sudah menjadi keluarga Allah. Jadi 
jemaat itu terdiri dari anak-anak sampai orang tua. 

Penulis Apa yang Bapak pahami tentang Perjamuan Kudus Bersama 
dengan anak? 

Informan Pemahaman saya bahwa itu makan bersama dengan orang 
percaya untuk membuat tubuh Kristus dan darahnya masuk ke 
tubuh kita dan mempengaruhi kita dan mengendalikan , 
menumbuhkan iman. 

Penulis Bagaimana tanggapan Bapak mengenai keputusan Rapat Kerja 
Sidang Sinode (Raker) III di Makale tahun 2023 yang telah 
memutuskan untuk mengikutsertakan anak-anak yang sudah 
dibaptis terlibat dalam Perjamuan kudus? 

Informan Ya memang terlalu cepat pelaksanaan dan sosialisasi belum 
memadai, sehingga sebagian besar memang warga gereja toraja 
masih sulit untuk menerima. Tapi kalau sosialisasinya sudah 
dilaksanakan pasti semua warga jemaat terima, karena memang 
beda ya sangat beda ya karena awalnya itu hanya orang dewasa 
yang ikut Perjamuan Kudus. Padahal Perjamuan Kudus dalam 
Alkitab itu makan bersama, makan bersama orang percaya dan 
itu orang percaya merupakan keluarga Allah dan keluarga 
Allah itu dari anak kecil sampai orang tua, dari anak-anak 
sampai orang dewasa.  

Penulis Apa yang menjadi penyebab sehingga belum melaksanakan 
Perjamuan Kudus bersama anak? 

Informan Awalnya saya mengatakan belum bisa karena harus didampingi 
oleh orang tuannya.  

Penulis Apa yang menjadi harapan Bapak terhadap pelaksanaan 
Perjamuan Kudus yang melibatkan anak-anak? 

Informan Kan orang dewasa mesti memahami bahwa anak-anak itu juga 
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adalah anggota jemaat yang diperlakukan sama dengan orang 
tua. Kita sama-sama anggota jemaat dan warga Gereja. 
Sehingga kedepannya itu perhatian orang tua terhadap anak-
anak entah itu  digereja, persekutuan pun dirumah.  

Penulis Menurut Bapak apa makna roti dan anggur dalam Perjamuan 
Kudus? 

Informan Dalam Alkitab, Yesus katakan roti itu melambangkan tubuhnya 
dan anggur itu melambangkan darahnya. Dan darah itu yang 
mengendalikan kita, membuat kita hidup dan daging itu 
melaksanakan apa yang Yesus inginkan. Jadi kita iman kita 
bertumbuh dalam Yesus yang membuat kita kuat 

 
2. Wawancara dengan Bapak Gerson Gintir 

Penulis Menurut Bapak bagaimana kedudukan anak dalam Gereja? 
Informan Sama dengan orang tua tidak boleh dibeda-bedakan. Anak itu 

dalam gereja dalam jemaat tidak dibedakan dengan orang tua, 
pelayanan harus tetap sama kepada mereka. Karena jika anak-
anak diabaikan gereja akan mati, makanya pelayanan kepada 
anak-anak lebih besar dan lebih penting.  

Penulis Apa yang Bapak pahami tentang Perjamuan Kudus bersama 
anak? 

Informan Karena anak bagian dari keluarga Allah dan wajar memang 
kalau mereka sudah diberikan Perjamuan Kudus 

Penulis Bagaimana tanggapan Bapak mengenai keputusan Rapat Kerja 
Sidang Sinode (Raker) III di Makale tahun 2023 yang telah 
memutuskan untuk mengikutsertakan anak-anak yang sudah 
dibaptis terlibat dalam Perjamuan Kudus? 

Infroman Sama seperti yang saya katakan diawal karena sudah dibaptis, 
dia sudah masuk sebagai warga keluarga Allah makanya dia 
harus ikut Perjamuan Kudus. 

Penulis Apa yang menjadi penyebab sehingga belum melaksanakan 
Perjamuan Kudus bersama anak? 

Informan Saya juga tidak mengerti mengapa belum dilaksanakan padahal 
sudah ada keputusan akan hal itu dan harusnya jika akan 
melaksanakan Perjamuan Kudus bersama anak harus 
diumumkan terlebih dahulu supaya warga jemaat tahu anak 
yang akan ikut dalam Perjamuan Kudus harus didampingi oleh 



 
 

70 
 

orang tua masing-masing 
Penulis Apa yang menjadi harapan Bapak terhadap pelaksanaan 

Perjamuan Kudus yang melibatkan anak-anak? 
Informan Harapan supaya mereka paham betul di jemaat bahwa memang 

sangat penting untuk melibatkan anak dalam Perjamuan Kudus  
Penulis Menurut Bapak apa makna roti dan anggur dalam Perjamuan 

Kudus? 
Informan Ya roti melambangkan tubuh Kristus itu sendiri dan anggur 

melambangkan darahnya dan itu kita rasakan dalam Perjamuan 
Kudus untuk mengenang bagaimana pengorbanan Yesus 
Kristus diatas kayu salib untuk menebus dosa manusia. 

 
3. Wawancara dengan Bapak Antonius Ala’barana’ 

Penulis Menurut Bapak, bagaimana kedudukan anak dalam gereja? 

Informan Kalau berbicara dengan kedudukan anak apa bedanya dengan 
orang tua karena kita sama-sama warga negara. Contohnya kita 
termasuk warga negara Indonesia biar anak-anak, dewasa 
bahkan orang tua kita adalah warga negara Indonesia. Sama 
dengan warga jemaat biar anak-anak atau orang tua sama-sama 
warga jemaat. 

Penulis Apa yang Bapak pahami tentang Perjamuan Kudus bersama 
anak? 

Informan Kalau anak sudah termasuk keluarga Allah, bersama orang tua 
sudah termasuk keluarga Allah  ketika sudah masuk dalam 
Perjamuan Kudus karena apa, kita semua orang kristen 
termasuk keluarga Allah atau keluarga Tuhan 

Penulis Bagaimana tanggapan Bapak mengenai keputusan Rapat kerja 
Sidang Sinode (Raker) III di Makale tahun 2023 yang telah 
memutuskan untuk mengikutsertakan anak-anak yang sudah 
dibaptis terlibat dalam Perjamuan Kudus? 

Informan Karena sudah dibaptis berarti kita sudah termasuk kita 
miliknya Tuhan, semua orang memang miliknya Tuhan tapi 
kalau kita orang Kristen anak-anak sudah diharuskan masuk 
kedalam Perjamuan Kudus karena keluarga Allah atau keluarga 
Tuhan.  
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Penulis Apa yang menjadi penyebab sehingga belum melaksanakan 
Perjamuan Kudus bersama anak? 

Informan Karena belum direspon oleh anggota jemaat karena mungkin 
dalam pikiran mereka bahwa bagaimana anak-anak mau ikut 
Perjamuan Kudus sedangkan mereka belum di sidi. Karena tata 
gereja yang dulu belum bisa melibatkan anak-anak untuk 
mengikuti Perjamuan Kudus kalau belum di sidi. Tapi 
keputusan Sinode mengatakan bahwa sudah bisa asal sudah  
dibaptis. Biar anak baru lahir sudah bisa dibaptis. Dan juga 
orang belum paham sebenarnya tentang Perjamuan Kudus, 
makanya mereka tidak mengikutkan anak-anak. Anggota 
jemaat juga belum paham betul mengenai Perjamuan Kudus 
bersama dengan anak sedangkan orang tua juga masih banyak 
yang tidak ikut Perjamuan Kudus. Pada saat kami pergi 
sosialisasi di Gandangbatu, biar masih kecil kalau sudah 
dibaptis  sudah bisa ikut dalam Perjamuan Kudus dan tidak 
bisa diwakili melainkan didampingi oleh orang tuannya. 

Penulis Apa yang menjadi harapan Bapak terhadap pelaksanaan 
Perjamuan Kudus yang melibatkan anak-anak? 

Informan Yang menjadi harapan yaitu anak bisa lebih mengenal Yesus 
Kristus dan iman mereka semakin bertumbuh. Sehingga 
perlahan anak-anak akan memahami arti dan tujuan dari 
Perjamuan Kudus itu. Serta memahami simbol-simbol dalam 
Perjamuan Kudus seperti roti dan anggur karena mereka adalah 
penerus Gereja. 

Penulis Menurut Bapak apa makna roti dan anggur dalam Perjamuan 
Kudus? 

Informan Roti dan anggur melambangkan tubuh dan darah Kristus. Ia 
mengorbankan nyawa-Nya di atas kayu salib hanya untuk 
menebus dosa umat dan itulah yang kita hayatti dalam 
Perjamuan Kudus yang dimana ada simbol roti dan anggur 
sebagai tubuh dan darah Kristus 

 
4. Wawancara dengan Ibu Kristina Sa’bu T 

Penulis Menurut Ibu bagaimana kedudukan anak dala gereja? 

Informan Menurut saya anak itu masa depan gereja. Jadi kedudukan anak 
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dalam gereja sama dengan orang tua tidak boleh dibeda-
bedakan.  

Penulis Apakah yang Ibu pahami tentang Perjamuan Kudus bersama 
anak? 

Infroman Yang saya pahami itu anak diikutkan dalam Perjamuan Kudus 
bersama dengan orang dewasa atau orang tua, jika mereka 
sudah menerima baptisan. Namun awalnya kan belum bisa 
diikutkkan kalau belum di sidi karena itu mereka harus diberi 
pemahaman terlebih dahulu. Disitu anak akan perlahan 
mengerti tujuan dari adanya Perjamuan kudus yang dimana 
kita mengenang pengorbana Yesus untuk menebus dosa 
manusia. Dan roti yang kita makan adalah tubuhnya dan 
anggur yang kita minum adalah darah-Nya. 

Penulis Menurut Ibu apa makna dari roti dan anggur dalam Perjamuan 
Kudus? 

Infroman Kalau menurut saya, makna roti dan anggur dalam Perjamuan 
Kudus adalah roti itu melambangkan tubuh Kristus dan anggur 
itu melambangkan darah Kristus. Jadi kalau kita ikut dalam 
Perjamuan Kudus kita akan menerima sebuah simbol yang 
dimana itu adalah roti dan anggur. Dan menurut saya itulah 
tanda kasih Kristus kepada kita umat-Nya 

 
5. Wawancara dengan Anak Sekolah Minggu (Olivia Luging) 

Penulis Bagaimana Adek bagaimana kedudukan seorang anak dalam 
gereja 

Informan Sama dengan orang tua, tidak boleh dibedakan  
Penulis Apa yang Adek pahami tentang Perjamuan Kudus bersama 

anak? 
Informan Anak-anak boleh ikut Perjamuan Kudus seperti orang tua 
Penulis  Menurut Adek apa makna roti dan anggur dalam Perjamuan 

Kudus? 
Informan Roti itu sebagai tubuh Yesus dan anggur itu sebagai darah 

Yesus 
 
 
 
 


